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Abstract: The existence of areas vulnerable to criminal activities is a major concern for
the community, especially parents traveling to boarding schools. Therefore, an efficient
solution for route planning and security enhancement is necessary. In this research, a
geographic information system is constructed by implementing the Dijkstra algorithm,
which is utilized to calculate the shortest and safest path to the boarding school while
avoiding areas with high crime rates. Leaflet JS is employed as a tool to integrate maps
into the web. The data collection method in this study is quantitative, using the waterfall
method as the system development approach. The expected outcome of this research is to
provide a practical and effective solution to address security risks during journeys
undertaken by the community, particularly parents visiting their children at boarding
schools.

Keywords: Geographic Information System, Dijkstra Algorithm, Boarding School,
Criminality, LeafletJS

Abstrak: Keberadaan daerah yang rentan terhadap kegiatan kriminal menjadi
kekhawatiran utama bagi Masyarakat khususnhya orangtua yang melakukan perjalanan
menuju pondok pesantren, sehingga diperlukan solusi yang efisien untuk perencanaan
rute dan peningkatan keamanan. Oleh karena itu dalam penelitian ini, dibangunlah sistem
informasi geografis dengan mengimplementasi algoritma djikstra yang digunakan untuk
menghitung jalur terpendek dan aman menuju pondok pesantren, dengan menghindari
daerah yang memiliki tingkat kejadian kriminal tinggi. Menggunakan Leaflt JS sebagai
media untuk mengintegrasikan peta kedalam web. Pada penelitian ini metode
pengumpulan datanya yaitu metode kuantitatif . Serta metode waterfall sebagai metode
pengembangan sistem. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi praktis
dan efektif untuk mengatasi risiko keamanan selama perjalanan yang dilakukan oleh
masyarakat khususnya orangtua yang mengunjungi anaknya ke pondok pesantren.

Kata kunci: Sistem Informasi Geografis, Algoritma Djikstra, Pondok Pesantren,
Kriminalitas, LeafltJs

PENDAHULUAN informasi geografis (Grace et al., 2021).
Adanya sistem informasi ini dapat
Saat ini, teknologi informasi memberikan manfaat yang berguna bagi

berkembang pesat di berbagai bidang.
Salah satu contoh teknologi informasi
perangkat lunak saat ini yaitu sistem
informasi geografis. Sistem informasi
geografis adalah sistem informasi yang
dapat mengelola data spasial dan data non
spasial secara komputerisasi yang mampu
untuk menyimpan, menganalisis, dan
memanipulasi sehingga menghasilkan

setiap golongan masyarakat salah satunya
yaitu pondok pesantren.

Pondok pesantren adalah salah satu
bentuk institusi pendidikan keagaamaan
Islam di Indonesian yang memiliki sistem
pendidikan yang unik sehingga berbeda
dengan institusi pendidikan keagaamaan
lainnya, seperti madrasah (Oktari &
Kosasih, 2019). Pondok pesantren
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menyediakan asrama untuk para santri
dan santriwati, mereka tinggal dan belajar
tentang agama Islam, seperti Al-Qur'an,
figih, hadist, dan akhlak. Orang tua
berkewajiban untuk mengawasi
lingkungan anak-anak mereka di dalam
rumah hingga di luar rumah. Serta
memiliki kewajiban memilih pendidikan
yang tepat untuk anak-anak mereka.
Beberapa orang tua memilih pondok
pesantren sebagai tempat untuk menimba
ilmu serta diharapkan dapat membentuk
karakter baik pada anak-anak mereka
(Raudhoh, 2022). Oleh karena itu, mereka

mencari informasi mengenai pondok
pesantren yang sesuai untuk anak mereka.
Seperti  informasi  terkait  pondok

pesantren hingga jarak tempuh terdekat
anatara rumah dengan pondok pesantren.
Pada saat ini, persebaran informasi
mengenai pondok pesantren di Kabupaten
Langkat masih secara manual yaitu dari
masyarakat satu kemasyarakat lainnya.
Karena Kementrian Agama Kabupaten
Langkat belum memiliki sistem pencarian
lokasi sekaligus informasi terkait pondok
pesantren. Tak hanya itu saja, Google
hanya menyediakan informasi mengenai
nama dan jenis pondok pesantren saja.
Dan Google Maps hanya memberikan
rute jalan menuju pondok pesantren, tanpa
memberikan informasi terkait pondok
pesantren. Cara ini tidak cukup untuk
mempromosikan pondok pesantren secara
luas kepada masyarakat terkhusus orang
tua yang ingin menyekolahkan anaknya
ke pondok pesantren. Dikarenakan
gambaran kawasan pondok pesantren
tidak dapat diperoleh, seperti visualisasi
lokasi, jarak kawasan dengan jalan yang
akan dilalui sekaligus informasi terkait
pondok pesantren.

Selain  melihat jarak tempuh
terdekat sekaligus informasi terkait
pondok pesantren, para orang tua juga
harus memperhatikan daerah menuju
pondok pesantren anak-anak mereka.
Seperti  memerhatikan tingkat daerah
rawan kriminalitas. Karena kriminalitas
dapat terjadi dimana saja termasuk di
Kabupaten Langkat. Di Kabupaten
Langkat terdapat 1328 data kasus

kriminal. Data ini tercatat pada tahun
2022 di satreskrim Polres Kabupaten
Langkat dan tergolong dalam daerah
rawan kriminalitas yang harus di
waspadai. Hal ini, tentunya dapat
menimbulkan keresahan dan ketidak
amanan di kalangan masyarakat bahkan
mengancam nyawa masyarakat. Untuk
mengatasi hal tersebut perlu dibuat
perencanaan yang matang dalam
membuat Sistem Informasi Geografis

(SIG) dan algoritma djikstra yang
digunakan untuk  menghitung jalur
optimal yang aman menuju pondok

pesantren, dengan menentukan titik-titik
lokasi aman yang menghindari daerah
rawan kriminalitas. Sehingga djikstra

melewati titik-titik aman yang telah
ditentukan.
Penelitian mengenai sistem

informasi geografis telah dilakukan oleh
beberapa peneliti terdahulu, adapun yang
menjadi rujukan penulis vyaitu yang
dilakukan oleh Hambada Alnast tahun
(2021) pada jurnalnya yang berjudul
“Sistem Informasi Geografis Penyebaran
Pondok Pesantren Bandar Lampung”
menghasilkan SIG yang dapat
mempermudah masyarakat mengetahui
titik lokasi dan rute terpendek dengan
algoritma  djikstra menuju  pondok
pesantren di Bandar Lampung. Adapula
penelitian lain yang dilakukan oleh
Muhammad Fauzi, Ahmad Samzuri, dan
Yogi Yunefri (2019) dengan jurnal
penelitian yang berjudul “Implementasi
Geographic Information System (GIS)
sebagai Media  Pencarian  Pondok
Pesantren di Kota Pekanbaru Dengan
Metode Djikstra”. Menghasilkan SIG
yang menampilkan persebaran pondok
pesantren di Kota Pekanbaru serta dan
rute terpendek menggunakan algoritma
djikstra  sekaligus informasi  yang
berkaitan dengan pondok pesantren.
Sedangkan, kelebihan pada penelitian ini,
dengan penelitian sebelumnya vyaitu,
terdapat pemetaan  daerah  rawan
kriminalitas.

Berdasarkan latar belakang diatas,
maka penulis mengambil tugas akhir
dengan judul Implementasi Algoritma



Journal of Science and Social Research
May 2024, VI (2): 589 — 595

ISSN 2615 — 4307 (Print)
ISSN 2615 — 3262 (Online)

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

Djikstra Dan GIS Untuk Rute Optimal
Di Daerah Rawan Kriminalitas Pada
Pondok Pesantren Di Kabupaten
Langkat. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan solusi praktis dan
efektif untuk mengatasi risiko keamanan
selama perjalanan yang dilakukan oleh
masyarakat khususnya orangtua yang

mengunjungi  anaknya ke  pondok
pesantren.
METODE

Metode kuantitatif adalah
pendekatan dalam  penelitian  yang

menggunakan pengumpulan data yang
dapat diukur secara numerik atau
menggunakan angka-angka untuk
menggambarkan fenomena, menganalisis
hubungan antara variabel dan membuat
generalisasi atau prediksi (Kusumastuti et
al., 2020).

Adapun metode pengumpulan data

yang dilakukan  untuk  pendukung
penelitian yaitu:
1. Observasi
Observasi dilakukan dengan cara
mengamati langsung lokasi atau

objek penelitian yaitu di Kementrian

Agama Kabupaten Langkat dan

Polres Langkat (Suendri et al., 2020).
2. Wawancara

Wawancara merupakan
pengumpulan data dengan cara tanya
jawab antara  peneliti  dengan

narasumber (Kurniawan et al., 2021).
Pada penelitian ini, yang menjadi
narasumber yaitu staff devisi pondok
pesantren, staff devisi bareskrim,
serta orang tua Yyang ingin
menyekolahkan anak ke pondok
pesantren.
3. Studi Pustaka

Pada tahap ini, peneliti mencari serta
mengumpulkan  informasi  yang
berkaitan dengan penelitian pada
buku, jurnal dan penelitian terdahulu
agar dapat membantu peneliti dalam
melakukan penelitian (Suendri et al.,
2022).

Metodologi Pengembangan Sistem

Pada sistem ini, metode
pengembangan sistem vyaitu waterfall
(Widyawati et al., 2022). Metode
waterfall terdiri dari beberapa tahapan
yang harus dilalui secara berurutan.
Berikut adalah tahapan-tahapan dalam
metode waterfall (Nasution et al., 2021):

Requirement j

I

Venfication

| Mumemce |

Gambar 1. Metode Waterfall

Dijkstra adalah algoritma yang
sering digunakan untuk memecahkan
masalah optimasi dan bekerja untuk
menemukan jalur terpendek pada suatu
graf yang berbobot (Wita, 2022). Jarak
terpendek akan diperoleh dari dua atau
lebih titik dari suatu graf dan nilai total
yang didapat adalah yang bernilai paling
kecil. Misalkan G adalah graf berarah
berlabel dengan titik-titikk V(G) =
{v1,v2,...,vn} dan path terpendek yang
dicari adalah dari v1 ke vn.

Algoritma djikstra dimulai dari titik v1.
Selama beriterasi, algoritma akan mencari
satu titik dengan bobot terkecil dari titik
1. Titik-titik yang dipilih dipisahkan,
sehingga tidak diperhatikan lagi dalam
iterasi berikutnya. (Muharrom, 2020).
Dalam iterasinya, algoritma akan mencari
satu titik yang jumlah bobotnya dari titik
1 terkecil. Titik titik yang terpiih
dipisahkan dan titik-titik tersersebut tidak
diperhatikan lagi dalam iterasi berikutnya.
Keuntungan  menggunakan algoritma
djikstra ialah lebih efisien dan dapat
digunakan untuk  memproses  graf
dikarenakan hanya memproses tiap titik
pada graf sekali. Jumlah titik menentukan
tingkat kecepatan menemukan solusi dari
algotitma djikstra (Sudarsana et al.,
2023). Dijelaskan oleh Triase & Aprilia,
(2020) bahwa algoritma Dijkstra adalah
salah satu dari algoritma yang banyak
dimanfaatkan dan sangat popular dalam
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menyelesaikan  sebuah
pencarian jalur terpendek.

permasalahan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tampilan Halaman Utama
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Gambar 3. Halaman Utama

Gambar diatas merupakan
implementasi halaman utama. Halaman
utama ini pertama kali muncul saat user
membuka aplikasi webGlS.

Halaman Dashboard Tampilan Peta

Gambar 4. Halaman Peta

Gambar diatas merupakan halaman
dashboard tampilan peta. Pada halaman
ini, menyajikan informasi mengenai titik
lokasi pondok pesantren, titik lokasi
daerah rawan kriminalitas, serta juga titik
aman. Pada halaman ini dipojok Kiri
bawah terdapat informasi mengenai lokasi
berbahaya kriminalitas dan dipojok Kiri
atas terdapat menu pilihan pondok
pesantren yang terdata di Kabupaten.

Implementasi Informasi Pondok
Pesantren _

Gambar 5. Menu Informasi Pondok
Pesantren

Pada Gambar 5. ini menyajikan
informasi  terkait pondok pesantren.
Seperti nama pesantren, jumlah siswa,
pimpinan pesantren, dan alamat pesantren
serta catatan. Informasi terkait pndok
pesantren ini didapatkan ketika user
mengklik titik pondok pesantren.

Lokasi

Implementasi Informasi

Berbahaya

SIG Pesantren Langk

Gambar 6. Menu Informasi Lokasi
Berbahaya

Pada Gambar 6. ini menyajikan
informasi terkait daerah rawan
kriminalitas, seperti nama jalan, jenis
kriminal dan jumlah kriminal.

-Impementasi Menu Informasi Lokasi

Aman
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Gambar 7. Menu Informasi Lokasi
Aman

Pada Gambar 7. ini menyajikan
informasi terkait daerah lokasi aman
seperti memberi informasi alamat dan
catatan.
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Implementasi Menu Login

Gambar 8. Implementasi Menu Login

Pada Gambar 8. implementasi
menu login. Yang mana form login,
admin harus memasukkan email dan
password.

Data Pondok

Menu

Implementasi
Pesantren

AOBDE G

Gambar 9. Implementasi Menu Data
Pondok Pesantren

Pada Gambar 9. diatas merupakan
implementasi menu data yang
menampilkan data pondok pesantren serta
admin pondok pesantren dapat mengelola
data pondok pesantren, seperti mengedit
dan menghapus data pondok pesantren.

Implementasi Menu Data Kriminal

------ 06 & oe

Gambar 10. Implementasi Menu baté

Kriminal
Gambar 10. diatas merupakan
implementasi menu data yang
menampilkan data kriminalitas serta

admin polisi dapat
kriminal, seperti
menghapus data.

mengelola data
mengedit  dan

Implementasi Menu Data Lokasi Aman

c a0

Data Lokasi Aman

m o sABDE® ~neas

Gambar 11. Implementasi Menu Data
Lokasi Aman

Gambar 11. diatas merupakan
implementasi menu data yang

menampilkan data lokasi aman serta
admin polisi dapat mengelola data lokasi
aman, seperti mengedit dan menghapus
data.

Implementasi Data User Admin

Gambar 12. Implementasi Menu Data
User Admin

Gambar 12. diatas merupakan
implementasi menu data user admin
menampilkan data user admin yang mana
super admin dapat menambah, mengedit
dan menghapus data admin.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan selama membangun aplikasi
ini, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan:

1. Algoritma djikstra sebagai metode
pencarian rute optimal aman menuju

pondok pesantren di Kabupaten
Langkat agar mempermudah
masyarakat ~ untuk  menghindari
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daerah rawan kriminalitas.

2. Aplikasi yang dibangun merupakan
sarana untuk memberikan informasi
terkait pondok pesantren yang akan
dituju.

3. Aplikasi yang dibangun merupakan
sarana untuk memberikan informasi
daerah rawan kriminalitas yang ada
di Kabupaten Langkat.
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